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Abstrak  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas sediaan simplisia dan ekstrak 

etanol tanaman ciplukan (Physalis angulata L.) terhadap bobot relatif  organ bursa 

fabrisius dan organ limpa serta histopatologi organ limpa  ayam broiler yang diinfeksi 

virus  Newcastle Disease (ND). Materi penelitian ini menggunakan DOC ayam 

broiler CP 707 berjumlah 24 ekor, tanaman ciplukan (ekstrak dan simplisia), isolat 

ND velogenik, Vaksin ND  live komersil Medivac ND®, Ransum komplit broiler 

komersil. Rancangan penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

kombinasi perlakuan diperoleh sebanyak 8 perlakuan dengan 3 ulangan. Kelompok 1 

(K1) sebagai kontrol negatif yaitu kelompok tanpa perlakuan, kelompok 2 (K2) 

sebagai kelompok positif kelompok tanpa perlakuan dan diberi vaksin ND. 

Kelompok 3 (E1) yaitu kelompok yang diberi vaksin dan ekstrak tanaman ciplukan 

dosis 0, 15 mg/10 ml, kelompok 4 (E2) yaitu kelompok yang diberi vaksin dan 

ekstrak tanaman ciplukan dosis 0, 25 mg/10 ml, kelompok 5 (E3) yaitu kelompok 

yang diberi vaksin dan ekstrak tanaman ciplukan dosis 0, 35 mg/10 ml. Kelompok 6 

(S1) yaitu kelompok yang diberi vaksin dan simplisia tanaman ciplukan dosis 7,5 

mg/10 mg serbuk, kelompok 7 (S2) yaitu kelompok yang diberi vaksin dan simplisia 

tanaman ciplukan dosis 12,5 mg/10 mg serbuk, dan Kelompok 8 (S3) yaitu kelompok 

yang diberi vaksin dan simplisia tanaman ciplukan dosis 17,5 mg/10 mg serbuk. ata 

yang diperoleh dianalisis dengan analisis of varian (ANOVA) dan dilanjutkan 

dengan uji Duncan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

sangat nyata p<0,01 antara kelompok perlakuan  K1 dan K2  dengan E1, E2, E3, S1, 

S2 dan S3. Kelompok perlakuan S3 menunjukan perubahan patologi anatomi, bobot 

relatif bursa fabrisius, bobot relatif limpa maupun histopatologi lebih baik 

dibandingkan E3. Kesimpulan pemberian sediaan simplisia dan ekstrak etanol 

tanaman ciplukan (Physalis angulata L.) memiliki efektivitas terhadap organ limfoid  

ayam broiler yang diinfeksi virus  Newcastle Disease (ND) dalam berbagai tingkatan 

dosis. 
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